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RINGKASAN

Penelitian ini berfokus pada bagaimana praktik prostitusi dan juga jaringan sosial
prostitusi pacia salah satu cafe di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya,
Kabupaten OKU Timur. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan pemilihan informan secara purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis menggunakan teori
jaringan dari Barnes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jaringan sosial yang
ada di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur
yang sudah berlangsung sejak Tahun 2017 yang berawal dari banyaknya permintaan dari
kebutuhan pengguna jasa pekerja seks komersial yang ada di desa. Didasarkan dengan
memiliki gagasan, visi, rasa senasib, dan kekeluargaan yang kuat, para pekerja seks
komersial lalu berkumpul pada lokasi yang sama memudahkan mereka dalam mencari
pelanggan, dan proses perekrutan diatur oleh pemilik tempat lokalisasi, perekrutan pekerja
seks komersial dilakukan melalui sistem kekerabatan, dengan mayoritas pekerja berasal dari
lingkungan sosial yang akrab, seperti teman, tetangga, dan saudara. Dalam jaringan sosial
parsial, jaringan sosial prostitusi didasari dengan adanya himpitan dan tuntutan kebutuhan
ekonomi. Kondisi ini membawa konsekuensi bagi terbentuknya jaringan sosial prostitusi
yang melibatkan banyak aktor didalamnya seperti mucikari, pekerja seks komersial, penjaga
keamanan, tukang parkir, kasir Cafe, pengguna jasa pekerja seks komersial, hingga
masyarakat sekitar lokasi praktik prostitusi. Sedangkan dalam konteks jaringan sosial
kepentingan, jaringan sosial prostitusi terbentuk karena terkait dengan kepentingan pekerjaan
yang sama.

Kata Kunci : Jaringan Sosial Prostitusi, Praktik Prostitusi, Pekerja seks Komersial

Indralaya, 12 Desember 2023
Disetujui oleh,
Dosen Pembimbing
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SUMMARY

This research focuses on the practice of prostitution and also the social network of
prostitution in Desa Bangsa Negara, Belitang Madang Raya District, East OKU Regency.

This research method uses descriptive qualitative research methods with purposive selection
of informants. Data collection was done through observation, interviews, and documentation
which was then analyzed using network theory from Barnes. The results of this study show
that the practice of social networks in Bangsa Negara Village, Belitang Madang Raya
District, East OKU Regency which has been going on since 2017 began with a lot of demand
from the needs of commercial sex worker service users in the village. Based on having a
strong idea, vision, sense of fate, and kinship, commercial sex workers then gather in the
same location making it easier for them to find customers, and the recruitment process is
arranged by the owner of the localization site, the recruitment of commercial sex workers is
carried out through a kinship system, with the majority of workers coming from close social
circles, such as friends, neighbors, and relatives. In partial social networks, prostitution
social networks are based on the crush and demands of economic needs. This condition has
consequences for the formation of prostitution social networks involving many actors in it
such as pimps, commercial sex workers, security guards, parking attendants, café cashiers,

users of commercial sex worker services, to the community around the location of
prostitution practices. Whereas in the context of social networks of interest, social networks
of prostitution are formed because they are related to the same work interests.

Keywords : Social Network of Prostitution, Practice of Prostitution, Commercial Sex Worker

Indralaya, 12 December 2023
Approved by,
Advisor

NIP. 196006251985032002

Head of Departement of Sociology
Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University

65 il
NIP. 196006251985032002

Xi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ......ccoooiiiiiiiiiieiece e iii
HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI.......ccooooiiiiiiieeee e iv
PERNYATAAN ORISINALITAS. ...ttt Y
MOTTO DAN PERSEMBAHAN........ccoiiiiieeie e Vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
RINGIKASAN ...ttt sttt st e et st seene e X
SUMMOARY ottt b et st r ettt e bt neere s Xi
DAFTAR IS oottt Xii
DAFTAR TABEL ...ttt e e XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e arae e XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang.........ocoiiiiiiiieic e 1

1.2 RUMUSAN MaSalah.........ccooiiiiiiiicie e 6

1.3 Tujuan Penelitian ........ccooiiiiiiiieeese e 6

1.4 Manfaat PeNElItIAN ........ccooviiiiiieeie e 7

1.4.1 Manfaat TEOIIS ......cueveeiieie e 7

1.4.2 Manfaat PraktiS .........ccccovveriiieiieie e 7

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN................ 8
2.1 Tinjauan PUSTAKA..........cccoririiieieieiee s 8

2.2. Kerangka PEMIKIran ...........cccocvoviiiiiiiieic e 19

2.2.1. Jaringan SoSial ........ccccoveiiiiiii e 19

2.2.2. Pengertian ProStitusSi..........cccevvevieiieseeie e 23

2.3. Kerangka Pemikiran ..........cccooveiiiiiiiiie s 30

BAB 11l METODE PENELITIAN ...cooiiiiiieceeee e 31
3.1 Desain penelitian........cccccoiieiiieiiii 31

3.2 LOKaSI PENEITIAN. .....c.eiiieieiiieieeie e 32

3.3 Strategi Penelitian ..........ccooveiiieiiiiiii e 32

3.4 FOKUS PENEITIAN. ..ot 33

xii



3.5 Jenis dan SUMDBDEr Data........coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 33

3.6 Penentuan INforman ...........coooieeiiiiniieii e 34
3.7 Peranan PeNElIth ...c.ccvevuieieiieeee e 36
3.8 UNit ANaliSis Data.......cccveiveiiiriiiieieieiese s 36
3.9 Teknik Pengumpulan Data............ccccevveviiiiiieieee e 36
3.10 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data............cccccovvvieieneniencncsnne, 38
3.11 Teknik AnaliSisS Data .........ccccvverieirieienie s 39
3.12 Jadwal PENEIITIAN ....ccveveieiiiiicieeiee s 42
BAB IV GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN.........cccveuenu.n. 43
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU
TUMUD oot sre e ne e 43
4.2.1 Letak Geografis Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
(OKU TIMU) ot 44
4.2.2 Arti Lambang Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) ......45
4.2.3 Wilayah Administratif............ccccoooiieiiiiiicece e 47
4.2.4 Sejarah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur...................... 48
4.2.1 Letak Geografis Kecamatan Belitang Madang Raya.............. 50
4.2.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Belitang Madang Raya .......... 51
4.2.3 Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat ..............cccccceveeieennenne. 53
4.2  Gambaran Umum Informan..........cccooereieiiieniinineee e 54
4.3.1Informan KUNCH ....c.coveiiiieieiesceseee e 54
4.3.2 Informan Utama .........ccooveeiieieee e 55
4.3.3 Informan PeNAUKUNG ........ooereriiiiinieiee e 56
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 59
5.1 Praktik Prostitusi Pada Salah Satu Cafe di Desa Bangsa Negara,
Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur.......... 59

5.1.1 Berlangsungnya Praktik Prostitusi Pada Salah Satu Cafe di
Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya,
Kabupaten OKU TimMUI ... 60

5.1.2 Kurangnya Rasa kepedulian Warga Setempat ...............c........ 66

5.2 Jaringan Sosial Prostitusi Pada Salah Satu Cafe di Desa Bangsa
Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur
73

xiii



5.2.1 Munculnya Jaringan Sosial Prostitusi Pada Salah Satu
Cafe di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang

Raya, Kabupaten OKU TimMur........ccooovviviiniieiesieseene e 74

5.2.2 Proses Perekrutan Pekerja Seks Komersial ............ccccooveneneee. 76

5.2.3 Pengaruh Jaringan Sosial Terhadap Praktik Prostitusi............ 80

5.2.4 Aktor Yang Terlibat dalam Jaringan Sosial Prostitusi............ 82

BAB VI PENUTUP ...ttt nnne e 90
6.1  KESIMPUIAN ..o 90

0.2 SAIAN ...t 91
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e sae e snae e nnee e 93
LAMPIRAN ..ottt sttt ettt be bt nenrenbens 96
LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN ...t 154

Xiv



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............cooeieiiiiiii e 17
Tabel 3.1 FOKUS PeNelitian ..........ccooiiiiiiiiiee e s 33
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian...........ccooiiiiiieiiee s 42
Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten OKU Timur ............ccccccveeeee. 44
Tabel 4.2 Jumlah Kelurahan/Desa di Kabupaten OKU Timur ............cccceevvennne. 47
Tabel 4.3 Luas Wilayah Desa/kelurahan di Kecamatan Belitang Madang Raya ..51
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk di Kecamatan Belitang Madang Raya...................... 52
Tabel 4.5 Data INforman KUNCH ......cccveiiieiiee e 55
Tabel 4.6 Data Informan Utama ..........ccooeiiiiieienesineseeee e 56
Tabel 4.7 Data Informan PenduKung ...........ccoeiieiieiiiie e 58

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten OKU Timur.........cccccvevevieveiiieseece e, 43
Gambar 4.2 Lambang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur............cccccevenee. 45
Gambar 4.3 Peta Wilayah Kecamatan Belitang Madang Raya............c.cccceeveneee. 50
Gambar 5.1 lustrasi jaringan sosial ProStitusi ...........cccocvveveiievivere e 92

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fenomena dan praktik prostitusi di Indonesia merupakan salah satu

permasalahan sosial yang menarik dan tidak akan ada habisnya untuk dibahas dan
dipertimbangkan. Praktik prostitusi merupakan permasalahan sosial yang sudah
berlangsung sejak lama dan merupakan masalah yang sangat kompleks. Persoalan
prostitusi merupakan permasalahan sosial yang sangat sensitif untuk dibicarakan,
mulai dari permasalahan yang berkaitan dengan peraturan sosial, etika, moral,
bahkan juga agama (Oktaviari, 2017).

Praktik prositusi bukanlah sebuah trend atau hal baik yang harus dilestarikan
atau dipertahankan, praktik prostitusi merupakan sebuah penyakit sosial yang ada
di dalam lingkungan masyarakat yang sudah menjadi benalu sosial dari dulu
hingga sekarang yang sulit untuk dihentikan, hal ini dibuktikan dengan banyaknya
tempat yang menyediakan dan memfasilitasi berdiri dan eksisnya praktik
prostitusi di banyak wilayah (Oktaviari, 2017). Di Indonesia sendiri praktik
prostitusi atau pelacuran telah berkembang dengan pesat di lingkungan
masyarakat seperti yang di ungkapkan oleh Hull (1997) yang menyatakan jika
adanya perkembangan dari praktik prostitusi di Indonesia berawal dari masa
kerajaan-kerajaan yang berada di pulau Jawa, pada masa penjajahan Belanda,
pada masa penjajahan Jepang, hingga pada saat Indonesia sudah merdeka
(Oktaviari, 2017).

Prostitusi merupakan bentuk penyimpangan seksual dengan memperjual-
belikan badan (tubuh), kepribadian, dan kehormatan kepada banyak orang hanya
untuk memuaskan nafsu-nafsu seks dengan adanya imbalan berupa uang (Kartono
dalam Rego, 2022). Sejak kemunculan manusia pertama hingga akhir zaman,
mata pencarian atau profesi sebagai pekerja seks komersial tersebut akan tetap
ada, sulit dan bahkan tidak mungkin untuk dihilangkan dan di berantas, selama
masih ada nafsu seks yang tidak bisa dikontrol dan dari kesadaran hati nurani.
Alasan dari kebanyakan perempuan yang terjun ke dunia prostitusi adalah karena
keterpaksaan ekonomi dan keadaan hidup serta ada juga yang dengan suka rela
(Hyper sex) (Yaktie, 2012).



Prostitusi memang banyak menimbulkan sebuah polemik, akibat adanya
masyarakat yang pro dan kontra terhadap prostitusi. Menurut masyarakat yang
kontra atau menentang adanya prostitusi, prostitusi merupakan penyakit sosial
yang ada dilingkungan masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai norma
masyarakat. hal ini tentu saja menimbulkan dampak buruk terhadap
perkembangan psikologis, termasuk menghancurkan moralitas sosial masyarakat
karena merupakan patologi sosial (Ritaudin, 2019).

Keberadaan prostitusi sendiri seringkali menjadi masalah dan pertentangan
oleh masyarakat terutama pada masyarakat yang sangat kontra dengan keberadaan
prostitusi dilingkungan tempat tinggal mereka. Sampai sekarang kehidupan para
pelaku prostitusi sering dipandang negatif karena dianggap tidak pantas menjadi
bagian dari masyarakat, bahkan didalam kehidupan sehari-hari para pelaku
prostitusi selalu mendapat tekanan dari masyarakat, Seperti dikucilkan, diejek,
hingga mendapatkan penghinaan (Afrianti, 2014).

Dari sudut pandang agama sendiri prostitusi adalah perbuatan jahat dan
berdosa, namun di sisi lain prostitusi adalah realitas yang sulit diberantas yang
masih mewabah dengan segala hal yang melatarbelakanginya. Prostitusi sendiri
mengacu pada tindakan perempuan yang menawarkan dan menjual seks untuk
berhubungan badan kepada laki-laki yang menerima imbalan sebagai imbalan atas
pemenuhan kepuasan biologis yang dicapai. Di Indonesia, pekerja seks yang
melakukan perbuatan prostitusi sering disebut dengan pekerja seks komersial,
pelacur atau sundel, hal ini menunjukkan bahwa perilaku prostitusi sangat buruk
dan tercela sehingga menjadi musuh masyarakat (Harmani dalam Destrianti &
Harnani, 2018).

Prostitusi disatu sisi merupakan bentuk salah satu penyakit masyarakat yang
harus dihentikan penyebarannya tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan
perbaikannya, disisi lain juga prostitusi dianggap sebagai mata pencarian rezeki
bagi perempuan-perempuan yang menjadi tulang punggung keluarga seperti
janda-janda yang ditinggal suami meninggal, selingkuh, korban KDRT, dan
perceraian. Prostitusi senantiasa menjadi masalah sosial atau menjadi objek
urusan hukum dan tradisi. Seiring dengan perkembangan zaman, turut

berkembang pula prostitusi dalam berbagai bentuk dan tingkatanya. Namun, disisi
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lain profesi sebagai pekerja seks komersial merupakan suatu profesi untuk
mempertahankan dan memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga perempuan
yang terjun ke profesi ini. Tidak sedikit dari para pekerja seks yang beralasan
karena keterpaksaan, tingkat pendidikan yang rendah, atau dengan alasan karena
hanya ingin mencobanya. Ada beberapa dari pekerja seks yang berasal dari
kalangan ekonomi mampu dan berkecukupan namun mereka tetap melakukan
pekerjaan ini untuk mendapatkan perhatian dari orang tua yang sibuk dan kurang
memperhatikan anaknya hanya untuk mendapatkan pengalaman atau hanya
sekedar ingin tahu. Ada juga yang terpengaruh dengan pergaulan bebas di
lingkungan sosial mereka yang cenderung buruk dan mengarah pada prilaku
negatif dan melanggar norma susila. Ada juga yang disebabkan oleh
ketidakberdayaan ekonomi yang menyebabkan perempuan terjerumus dalam
perbudakan seksual dan menjadi tidak berdaya dalam jaringan prostitusi (Yaktie,
2012). Kemudian faktor-faktor yang mendorong atau penyebab perempuan
melakukan prostitusi di Indonesia antara lain adalah faktor ekonomi, masalah
keluarga, sifat yang Hedonis (materiil), pendidikan yang rendah, motif internal
dan eksternal dalam pergaulan, persaingan, tuntutan keluarga dan patah hati
(Destrianti, dkk., 2018).

Jaringan sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari simpul-simpul
(Individu atau organisasi) yang dihubungkan oleh satu atau lebih jenis hubungan
tertentu, seperti nilai, visi, gagasan, teman, keturunan, dan lain-lain (Sukmana,
dkk., 2017). Jaringan sosial juga bisa terbentuk karena berasal dari daerah yang
sama, kesamaan politik atau agama dengan tujuan saling melengkapi satu sama
lain dalam jaringan sosial tersebut (Koesmariadi, 2017). Jaringan sosial ini lalu
digunakan oleh mereka yang mempunyai kepentingan yang sama diorganisasikan
menjadi sebuah institusi yang memberikan perlakuan khusus terhadap mereka
yang dibentuk oleh jaringan untuk mendapatkan modal sosial dari jaringan
tersebut.

Sumatra Selatan merupakan salah satu dari provinsi besar yang ada di
Indonesia yang tidak bisa lepas dari dunia prostitusi, terdapat beberapa titik
prostitusi di Sumatra Selatan salah satunya adalah kabupaten OKU Timur.

Menurut data yang peneliti temukan dalam observasi awal yang dilakukan,
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Kabupaten OKU Timur dengan mayoritas masyarakatnya bertani dan berkebun ini
juga tak luput dari dunia prostitusi, salah satunya terdapat di Desa Bangsa Negara,
Kecamatan Belitang Madang Raya dimana terdapat tempat yang digunakan dalam
hal prostitusi, seperti cafe, rumah makan, tempat karaoke, dan salon kecantikan.
Kebanyakan dari mereka yang bekerja sebagai pekerja seks hidup di lingkungan
atau ruang lingkup yang sama karena mereka beranggapan akan lebih aman dalam
hal bersosialisasi jika mereka berkumpul pada lingkungan jaringan sosial yang
sama. Jaringan sosial memandang hubungan sosial sebagai simpul dan ikatan,
sama hal nya seperti para pekerja seks komersial yang berada di Desa Bangsa
Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya yang berkumpul pada satu tempat
dalam waktu lama untuk menjalankan bisnis prostitusi dan juga untuk melakukan
kegiatan sehari-hari. Mereka membuat kelompok-kelompok jaringan sosial yang
didominasi oleh perempuan dengan rentan usia antara 25-50 tahun dengan status
janda, ditinggalkan suami (ditelantarkan oleh suami) dan ada pula yang sudah
resmi bercerai. Inilah yang menjadi salah satu alasan mereka untuk berkumpul
membentuk suatu jaringan sosial, selain untuk mencari uang mereka juga
menginginkan kepuasan dalam hubungan seksual bagi mereka yang telah
ditinggalkan suami begitu saja yang tentunya kebutuhan ini tidak bisa lagi
terpenuhi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Hal inilah yang menjadi salah
satu alasan mereka tergiur untuk menjadi seorang pekerja seks komersial untuk
mencari kepuasan seksual melalui pelanggan (pengguna jasa pekerja seks) sebagai
pengganti suami untuk memenuhi kebutuhan seksual mereka.

Jaringan sosial pada pekerja seks komersial seperti menjadi wadah untuk
pelaku pekerja maupun konsumen pengguna jasa prostitusi tersebut. Dalam
jaringan sosial prostitusi di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang
Raya, Kabupaten OKU Timur ada beberapa kelompok yang sangat berperan
dalam bisnis ini, seperti pengelola atau pemilik tempat lokalisasi
(germo/mucikari) sekaligus penyedia perempuan pelaku pekerja seks kemersial,
penerima layanan seks, pelanggan atau konsumen yang menjadi peran penting
dalam pekerjaan ini, hingga bagian keamanan yang bekerja sama dengan oknum

aparat untuk mengamankan lingkungan jaringan sosial yang ada di lingkungan
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tersebut, dan di dalam cafe juga di sediakan kamar-kamar atau mess tempat
perempuan pekerja seks komersial tinggal dan melakukan pelayanan seksnya.

Germo atau mucikari yang identik dengan perempuan yang menaungi,
membiayai, menyewakan, menampung serta memimpin para perempuan pekerja
seks komersial ini dimana tugas germo adalah sebagai perantara, negosiasi harga
serta penyedia jasa pelayanan pekerja seks komersial kepada pelanggan. Jaringan
sosial yang menyediakan layanan prostitusi seperti ini daapat ditemui pada
beberapa cafe yang ada di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang
Raya, Kabupaten OKU Timur, mereka berkumpul pada satu cafe yang juga
menyediakan minuman keras (miras) dan juga makanan ringan.

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada salah satu cafe yang
berada di Desa Bangsa Negara pada cafe penyedia prostitusi ini sangat tertutup,
bahkan jika ada orang awam yang masuk dan membeli makanan atau minuman di
cafe tersebut tidak akan tau jika cafe tersebut juga penyedia perempuan prostitusi.
Hal ini juga di dukung oleh tempat lokasi yang sedikit jauh dari penduduk
bermukim karena cafe tersebut berada pada perbatasan desa. Perempuan yang
bekerja sebagai pekerja seks komersial kebanyakan adalah perempuan-perempuan
yang berasal dari luar daerah karena alasan bayaran yang tinggi dan juga untuk
menghindari aib mereka tersebar di lingkungan tempat asal mereka tinggal.

Jaringan sosial prostitusi di Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten OKU Timur tentunya sudah sedari lama ada di desa
tersebut, dan mengalami perkembangan besar dalam hal prostitusi, seperti yang
dikatakan D salah satu pemilik usaha cafe dan mucikari yang peneliti temui pada
saat melakukan observasi awal “usaha cafe dan bisnis ini sudah ada sejak tahun
2016-an, saat itu saya beserta kakak dan suami saya mendirikan cafe, dan belum
merangkap menjadi tempat prostitusi,namun karna setiap pelanggan yang datang
dan minum di tempat saya sering menanyakan soal perempuan yang bisa disewa,
dari situ saya mulai tertarik untuk mencoba bisnis prostitusi ini dan saat itu baru
ada satu di desa ini, sekarang sudah banyak, yang saya ketahui ada tiga tempat
prostitusi didesa ini”. Dari pernyataan tersebut, peneliti memahami jika sekarang
fungsi dari cafe terlebih lagi pada cafe atau warung yang berada di Desa Bangsa

Negara bukan lagi hanya sebagai tempat makan atau nongkrong melainkan telah
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mengalami pergeseran fungsi dan telah menimbulkan berbagai penyimpangan-
penyimpangan dan juga penyakit sosial seperti adanya wanita malam yang
menjual diri (pekerja seks), peredaran narkoba, dan tindakan-tindakan kriminal
lainnya. Namun disisi lain dari keresahan adanya jaringan sosial prostitusi yang
semakin mendominasi lingkungan masyarakat di desa tersebut, profesi sebagai
pekerja seks komersial juga merupakan suatu profesi untuk mempertahankan dan
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga para perempuan yang terjun ke
profesi ini yang kemudian menjadikan jaringan sosial prostitusi, hal inilah yang
kemudian menjadi problem dan menjadi polemik di lingkungan masyarakat atau
bahkan pemerintah.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan yang terkait
dengan jaringan sosial prostitusi Pada Salah Satu Cafe di Desa Bangsa Negara,
Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur. Hal ini menjadi
perhatian bagi peneliti untuk lebih jauh menyelusuri awal mula kemunculan
praktik prostitusi yang ada di Desa Bangsa Negara dan berfokus pada jaringan

sosial yang ada di Desa Bangsa Negara dalam jaringan sosial prostitusi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, maka rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana praktik prostitusi pada salah satu cafe di Desa Bangsa Negara,
Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur?
2. Bagaimana jaringan sosial prostitusi pada salah satu cafe di Desa Bangsa

Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jaringan
sosial prostitusi yang ada pada salah satu cafe di Desa Bangsa Negara, Kecamatan
Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui praktik prostitusi yang ada pada salah satu cafe di
Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang madang Raya, Kabupaten

OKU Timur.
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a. Diharapkan pemerintah daerah melalui hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terkait seperti pemerintah
daerah, Kepolisian, LSM, atau pembuat kebijakan untuk mengatasi atau
menghilangkan permasalahan jaringan prostitusi dan pekerja seks
komersial.

b. Diharapkan untuk lebih mempertegas dan perhatian kepada setiap
jaringan sosial prostitusi, seperti memberikan membekalan dan pelatihan
skill guna mempunyai pilihan pekerjaan lain selain menjadi pekerja seks

komersial.
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